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PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Konstruksi penalaran moral bersyukur atas nikmat bersekolah siswa SMA
Unggulan Harapan Ummat terbentuk dari kemampuan siswa memaknai
kesempatan bersekolah sebagai anugerah yang diperoleh atas manfaat
pendidikan yang dirasakan, perbandingan sosial dengan anak-anak yang
tidak memperoleh akses pendidikan yang sama, pengalaman belajar di
lingkungan pesantren, interaksi dengan guru dan teman, harapan masa
depan, serta pengalaman kehilangan rutinitas sekolah selama masa
pandemi. Rasa syukur tersebut tidak hanya berupa pengakuan bahwa
kesempatan bersekolah adalah pemberian Allah Swt., tetapi juga
diwujudkan melalui kesungguhan belajar, penghormatan kepada guru,
kepedulian terhadap teman, ketaatan terhadap tata tertib, dan tanggung
jawab menjaga fasilitas sekolah. Konstruksi penalaran moral demikian
cenderung berada pada tingkat konvensional dalam kerangka teori
perkembangan moral Lawrence Kohlberg, terutama tahap yang berorientasi
pada hubungan interpersonal dan keinginan menjadi pribadi yang baik,
dengan sebagian indikasi menuju tahap keempat yang berorientasi pada

kewajiban dan ketertiban sosial.

Kurikulum Pendidikan Agama Islam SMA Unggulan Harapan Ummat
berperan membentuk dan mendukung konstruksi penalaran moral
bersyukur siswa atas nikmat bersekolah karena menyediakan sumber nilai

dan media pendukung penalaran moral melalui pembelajaran yang
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memadukan materi Akidah Akhlak, Al-Qur'an Hadis, Fikih, dan Sejarah
Kebudayaan Islam. Masing-masing materi dan sumber belajar mata
pelajaran tersebut memberikan sudut pandang rasa syukur dalam kerangka
konsep akhlak terpuji, landasan normatif keagamaan, praktik ibadah, hingga
keteladanan Rasulullah saw. Hal itu sejalan dengan visi SMA Unggulan
Harapan Ummat diantaranya untuk mewujudkan generasi berakhlak mulia
sebagai tujuan pendidikan. Implementasi kurikulum melalui strategi
pembelajaran  kontekstual, kegiatan reflektif, pembiasaan verbal,
keteladanan guru, serta kegiatan sosial seperti proyek berbagi, bersama-
sama membantu siswa menghubungkan nilai agama dengan pengalaman
nyata kehidupan sekolah yang mendukung dan memperkuat penalaran

moral siswa.

B. Saran

1. Saran bagi Guru Pendidikan Agama Islam

Guru PAI disarankan untuk tidak berhenti pada penyampaian definisi, dalil, dan
bentuk-bentuk  syukur secara deklaratif, melainkan mengembangkan
pembelajaran berbasis kasus yang mendekatkan materi dengan kehidupan nyata
siswa di sekolah. Guru dapat menyusun situasi sederhana, misalnya siswa yang
membolos meskipun memiliki fasilitas lengkap, siswa yang merusak fasilitas
sekolah, atau siswa yang enggan membantu teman, kemudian mengajukan
pertanyaan reflektif seperti "mengapa tindakan tersebut dianggap salah?", "siapa
yang dirugikan?", atau "apa tanggung jawab yang seharusnya dilakukan?".
Pertanyaan lanjutan semacam ini penting untuk membedakan apakah alasan siswa

masih berorientasi pada rasa takut dihukum, keinginan dipandang baik, atau
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pemahaman terhadap kewajiban dan kepentingan bersama, sehingga guru dapat

merancang strategi penguatan yang sesuai dengan struktur penalaran siswa.

2. Saran bagi Sekolah dan Lembaga Pesantren

Sekolah disarankan mengembangkan kegiatan reflektif dan sosial secara lebih
terstruktur, tidak sekadar sebagai rutinitas seremonial. Kegiatan seperti Jumat
Berkah atau proyek berbagi perlu disertai sesi refleksi sebelum dan sesudah
kegiatan, agar siswa mampu menjelaskan tujuan berbagi, kondisi penerima
manfaat, serta perubahan cara pandang mereka terhadap pendidikan dan fasilitas
yang dimiliki. Selain itu, sekolah perlu memperkuat konsistensi antara nilai yang
diajarkan dan keteladanan guru dalam praktik sehari-hari, karena ketidaksesuaian
antara ucapan dan perilaku guru dapat melemahkan pesan moral yang
disampaikan. Sekolah juga disarankan mengembangkan bentuk penilaian yang
tidak hanya berfokus pada hafalan materi PAI, tetapi turut mencakup kemampuan
siswa menjelaskan alasan moral, seperti melalui jurnal reflektif, diskusi

kelompok, atau wawancara singkat.

3. Saran bagi Pengembang Kurikulum

Pengembang kurikulum PAI disarankan memperkuat integrasi materi Akidah
Akhlak, Al-Qur'an Hadis, Fikih, dan Sejarah Kebudayaan Islam secara lebih
terarah, tidak sekadar menyisipkan tema syukur pada masing-masing mata
pelajaran secara terpisah. Setiap materi sebaiknya diarahkan pada persoalan moral

yang sama dari sudut pandang yang berbeda, sehingga siswa memperoleh
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pemahaman yang utuh mengenai hubungan antara konsep, dasar normatif, praktik

ibadah, dan keteladanan moral.

4. Saran bagi Penelitian Selanjutnya

Penelitian mendatang disarankan menggunakan wawancara berbasis dilema moral
standar sebagaimana lazim digunakan dalam penelitian Kohlberg, agar penentuan
tahap perkembangan moral siswa khususnya untuk membedakan secara lebih
tegas antara tahap ketiga dan tahap keempat dapat dilakukan dengan dasar yang
lebih kuat. Penelitian juga dapat dikembangkan melalui desain longitudinal untuk
mengamati perubahan penalaran moral siswa setelah mengikuti pembelajaran
PAI, kegiatan sosial, atau program refleksi rasa syukur dalam rentang waktu
tertentu. Selain itu, area yang masih memerlukan eksplorasi lebih lanjut mencakup
hubungan antara penalaran moral bersyukur dengan variabel lain seperti resiliensi,
motivasi belajar jangka panjang, atau perilaku prososial siswa secara lebih

spesifik.
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